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ABSTRACT

Low interest and limited Arabic language proficiency in non-boarding public schools
are often caused by the lack of a supportive language environment and limited
extracurricular activities. This study aims to describe the coaching patterns, teaching
material innovations, and the contribution of the Arabic Club in improving students’
motivation and Arabic language skills at SMA Al Islam 1 Surakarta. This research
employed a descriptive qualitative approach using a case study method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation and analyzed using
the interactive model of Miles and Huberman. The findings show that the Arabic
Club implements a flexible and student-centered learning approach through
conversation practice, language games, and contextual writing exercises. Club
membership fluctuated from 35 members in 2018—2020 to only 1 member in 2024,
but increased again in 2025 through interest-based recruitment. In addition, the
supervisor developed internal teaching materials in the form of a dialogue book titled
Al-Hiwarat al-Mufidah li Tatbiq al-Lughah al ‘Arabiyyah. These findings indicate that
adaptive and innovative coaching can enhance students’ motivation and
participation in learning Arabic.

Keywords: Arabic Club, Arabic language coaching, learning motivation, teaching
material innovation.

ABSTRAK

Rendahnya minat dan keterampilan berbahasa Arab di sekolah umum non-
pesantren sering dipengaruhi oleh terbatasnya lingkungan praktik bahasa dan
minimnya kegiatan pendukung di luar kelas. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pola pembinaan, inovasi bahan ajar, serta kontribusi Arabic Club
dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan berbahasa Arab siswa di SMA Al
Islam 1 Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arabic Club menerapkan
pembinaan yang fleksibel dan berpusat pada siswa melalui kegiatan percakapan,
permainan bahasa, dan latihan menulis kontekstual. Keanggotaan klub mengalami
fluktuasi dari 35 anggota pada tahun 2018-2020 hingga menurun menjadi 1
anggota pada tahun 2024, namun meningkat kembali pada tahun 2025 melalui
pendekatan berbasis minat. Selain itu, pembina mengembangkan bahan ajar
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internal berupa kitab dialog Al-Hiwarat al-Mufidah li Tatbiq al-Lughah al ‘Arabiyyah.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembinaan yang adaptif dan inovatif dapat
meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Arabic Club, Pembinaan Bahasa Arab, Motivasi Belajar, Inovasi Bahan

Ajar.

A.Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa internasional yang
memiliki peran penting sebagai
bahasa agama, ilmu pengetahuan,
dan komunikasi global. Sebagai
bahasa Al-Quran, bahasa Arab
menjadi sarana utama dalam
memahami  ajaran Islam serta
menyebarkan nilai-nilai keislaman di
berbagai wilayah dunia (Ahmadi et al.,
2024). Dalam dunia pendidikan,
bahasa Arab juga berfungsi untuk
memperkuat literasi keislaman dan
memperluas pemahaman budaya
Islam (Ummah & Albshkar, 2025).
Namun, pembelajaran bahasa Arab di

tingkat pendidikan menengah di

Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti
rendahnya motivasi siswa,

keterbatasan metode pembelajaran,
serta kurangnya lingkungan yang
mendukung praktik berbahasa Arab
(Abdullah et al., 2024). Kondisi ini
lebih terasa di sekolah umum non-

pesantren yang tidak memiliki budaya

penggunaan bahasa Arab secara
intensif.

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, beberapa sekolah
mengembangkan dua strategi, yaitu
penguatan pembelajaran formal dan
kegiatan nonformal. Salah satunya
dilakukan oleh SMA Al Islam 1
Surakarta, sekolah swasta berbasis
Islam yang memberikan perhatian
besar terhadap pendidikan agama.
Berbeda dengan alokasi waktu
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
kurikulum nasional yang umumnya
tiga jam per minggu, sekolah ini
menambahnya menjadi sebelas jam
pelajaran yang mencakup mata
pelajaran Al-Qur'an, Bahasa Arab,
Aqidah, Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), dan Fiqgih. Kebijakan ini
menunjukkan upaya sekolah dalam
memperkuat literasi keislaman tanpa
menerapkan sistem pendidikan
berbasis pesantren (Kurikulum et al.,
2022).

Selain melalui pembelajaran
formal, sekolah ini juga

mengembangkan kegiatan nonformal
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berupa Arabic Club sebagai wadah
untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Arab siswa. Arabic Club
merupakan komunitas yang
mempertemukan siswa yang memiliki
minat terhadap bahasa dan budaya
Arab sekaligus menyediakan ruang
untuk berlatih bahasa dan berbagi
pengalaman (Murcahyaningtias &
Anggian,  2023).
dilaksanakan setiap hari Sabtu

Kegiatan  ini

setelah jam pelajaran dan bersifat
fleksibel sesuai kebutuhan siswa.
Berdasarkan observasi awal, pembina
klub merancang materi secara mandiri
melalui kegiatan seperti latihan
percakapan, penulisan, dan
permainan bahasa. Pendekatan ini
sejalan dengan teori Self-
Determination Theory (SDT) yang
menjelaskan bahwa motivasi belajar
berkembang ketika kebutuhan dasar
siswa yaitu otonomi, kompetensi, dan
keterikatan sosial
(Brankaert et al., 2009). Dukungan

dari pembina melalui pemberian

terpenuhi

pilihan aktivitas, umpan balik positif,
dan interaksi sosial juga dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam belajar. Prinsip tersebut selaras
dengan konsep Student-Centered
Learning (SCL) yang menempatkan

siswa sebagai subjek aktif dalam

proses pembelajaran (Lee & Kim,
2018).
Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler bahasa Arab seperti
Arabic Club dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa.
Penelitian di SMP Muhammadiyah 01
Medan menunjukkan bahwa Arabic
Club berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan maharah
kalam siswa (Aini & lubis, 2025).
Penelitian lain  juga melaporkan
bahwa penggunaan media audio-
visual dalam latihan mendengar dan
berbicara dapat meningkatkan
kefasihan serta penguasaan kosakata
bahasa Arab (Anjaswara & Sopian,
2025). Namun, beberapa penelitian
juga mengidentifikasi kendala seperti
kurangnya inovasi bahan ajar,
lemahnya manajemen kegiatan, serta
rendahnya kontinuitas anggota yang
memengaruhi  efektivitas program
(Berglund, 2023; Huda et al., 2024,
Munadi & Khuriyah, 2023; Noviani et
al.,, 2025). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kegiatan Arabic
Club yang dilaksanakan secara
adaptif dan  kontekstual dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
menggunakan bahasa Arab (Nanang

Erwanto et al.,, 2025). Meskipun
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demikian, masih terdapat beberapa
celah penelitian. Pertama, sebagian
besar penelitian lebih berfokus pada
peningkatan kemampuan berbicara,
sementara aspek motivasi intrinsik
dan dinamika internal kegiatan klub
belum banyak dikaji. Kedua, banyak
penelitian dilakukan pada lembaga
berbasis pesantren atau institusi
pendidikan Islam, sedangkan konteks
sekolah umum dengan latar belakang
siswa yang beragam masih jarang
diteliti. Ketiga, sebagian penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif
sehingga belum menggambarkan
secara mendalam proses dan
pengalaman belajar siswa dalam
kegiatan klub. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengkaji
secara lebih mendalam pelaksanaan
Arabic Club di SMA Al Islam 1
Surakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mendeskripsikan pola
pembinaan serta inovasi bahan ajar
dalam kegiatan Arabic Club, (2)
menganalisis kontribusi klub dalam
meningkatkan motivasi belajar bahasa
Arab siswa, dan (3) mengidentifikasi
dampaknya terhadap keterampilan
berbahasa Arab siswa.

Kebaruan penelitian ini terletak

pada penggabungan perspektif

motivasi belajar dan pengembangan
keterampilan bahasa Arab dalam
konteks kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah umum non-pesantren. Selain
itu, penelitian ini juga menyoroti
dinamika keanggotaan serta
penerapan pembinaan yang fleksibel
dan adaptif. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya
kajian pembelajaran bahasa Arab
berbasis kegiatan ekstrakurikuler.
Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi guru,
pembina, dan pihak sekolah dalam
merancang kegiatan Arabic Club yang
lebih efektif,
berkelanjutan.

menarik, dan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam peran
kegiatan Arabic Club di SMA Al Islam
1 Surakarta dalam meningkatkan
motivasi dan kemampuan berbahasa
Arab siswa. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti
mengkaji proses, pengalaman, dan
makna yang dirasakan siswa serta
pembina dalam konteks alami
lingkungan sekolah. Dalam penelitian
ini, Arabic Club diposisikan sebagai

kasus terbatas (bounded case)

40



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

sehingga digunakan metode studi
kasus untuk menganalisis dinamika
kegiatan, interaksi antaranggota, serta
praktik pembinaan bahasa dalam klub
(Djalaluddin, 2021;
Rokhhmatulloh, 2017).

Partisipan penelitian terdiri dari

tersebut

pembina Arabic Club dan siswa
anggota aktif yang dipilih melalui
purposive sampling, dengan Kkriteria
memiliki pengalaman mengikuti atau
membimbing kegiatan klub minimal
satu semester serta mewakili variasi
motivasi dan kemampuan bahasa
Arab. Penelitian dilaksanakan di SMA
Al Islam 1 Surakarta selama tiga bulan
dengan pengumpulan data pada akhir
pekan ketika kegiatan klub
berlangsung. Sekolah ini dipilih
karena memiliki program Arabic Club
yang berjalan secara rutin sehingga
memungkinkan observasi dan
dokumentasi dilakukan secara
langsung (Maskur & Anto, 2018).
Data dikumpulkan  melalui
observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran mengenai
interaksi anggota, metode
pembelajaran, serta pengalaman
siswa dan pembina dalam kegiatan
klub. Kombinasi teknik tersebut

memungkinkan triangulasi data guna

meningkatkan validitas  temuan
(Kusnan, 2017; Rokhhmatulloh,
2017). Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Proses analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak pengumpulan
data hingga verifikasi  melalui
perbandingan sumber data dan
member checking kepada partisipan
untuk memastikan keabsahan

interpretasi (Matthew B.Miles, 1994).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama
tiga bulan penelitian, diperoleh empat
tema utama yaitu (1) pola pembinaan
Arabic Club, (2)
keanggotaan, (3) inovasi bahan ajar,

dinamika

dan (4) tantangan serta upaya
revitalisasi klub.

1. Pelaksanaan dan Pola

Pembinaan Arabic Club

Arabic Club di SMA Al Islam 1
Surakarta menerapkan pola
pembinaan yang fleksibel dan
menyesuaikan  kebutuhan  siswa.
Materi dan kegiatan tidak
menggunakan panduan baku dari
sekolah, melainkan dirancang oleh

pembina sesuai minat dan
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kemampuan anggota. Kegiatan yang

dilakukan meliputi latihan percakapan

(hiwar), penyusunan kalimat,
penulisan sederhana, serta
permainan bahasa.

“Metode pembelajaran yang

digunakan fleksibel sesuai kebutuhan
siswa.” (wawancara dengan pembina,
September 2025).

(Gelios: e |

A
(snmg AN

Gambar 1 Foto Kegiatan Arabic Club
2025

Hasil observasi menunjukkan

bahwa siswa mengikuti kegiatan
secara aktif, seperti menulis mufrodat
di papan tulis dan menyusun kalimat
secara bergantian. Pembelajaran
berlangsung santai namun tetap
terarah pada peningkatan
keterampilan berbicara dan menulis
bahasa Arab.

‘Di Arabic Club kami bisa langsung
bicara, menulis, dan belajar melalui
permainan jadi lebih mudah paham.”
(wawancara dengan anggota Arabic
Club, September 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa

pembina berperan sebagai fasilitator

yang mendorong pembelajaran
partisipatif melalui interaksi dan
praktik bahasa secara langsung.
2. Komposisi dan Dinamika

Keanggotaan

Pada tahun 2025, Arabic Club
memiliki enam anggota aktif yang
terdiri dari satu siswa kelas Xl dan lima
siswa kelas X. Pergantian pembina
terjadi pada Agustus 2025 setelah
reorganisasi kegiatan ekstrakurikuler.
Menurut pembina lama, penurunan
anggota dipengaruhi oleh
menurunnya motivasi siswa setelah
pandemi serta fokus siswa kelas XI|
pada persiapan ujian.
“‘Jumlah anggota menurun setelah
pandemi karena motivasi siswa
bwrkurang, dan siswa kelas Xll lebih
fokus pada ujian.” (wawancara
dengan pembina lama, September
2025).

Pembina baru menyatakan
bahwa ketika mulai membina klub
hanya terdapat satu anggota aktif.
Melalui pendekatan kepada siswa
yang berminat pada bahasa Arab,
jumlah anggota meningkat menjadi
enam oran.

“Saat awal saya membina, hanya ada
Melalui

pendekatan kepada siswa yang

satu anggota aktif.

berminat, jumlah anggota meningkat
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menjadi enam orang.” (wawancara
dengan pembina baru, September
2025).

Salah satu siswa juga
menyatakan bahwa kegiatan klub
terasa menyenangkan karena
pembelajaran  dilakukan  secara
santai.

‘Awalnya saya ikut karena disuruh
teman, tapi setelah beberapa kali
pertemuan ternyata seru. Kami bisa
belajar sambil main game kosa kata
dan berbicara bahasa Arab tanpa
takut salah.” (wawancara dengan
siswa kelas X, September 2025).
Berikut
anggota Arabic Club SMA Al Islam 1

Surakarta pada tahun 2018-2025:
Tabel 1 Perkembangan Jumlah Anggota
Arabic Club SMA Al Islam 1 Surakarta
(2018-2025)

perkembangan jumlah

No. Tahun Jumiah
Anggota
1. 2018 35 orang
2. 2019 35 orang
3. 2020 35 orang
4. 2021 17 orang
5. 2022 10 orang
6. 2023 10 orang
7. 2024 1 orang
8. 2025 6 orang

(Sumber: Arsip Arabic Club SMA Al Islam 1
Surakarta 2025)

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah
anggota mengalami penurunan sejak
tahun 2021 akibat pandemi dan
lemahnya regenerasi anggota.
Kondisi terendah terjadi pada tahun
2024 dengan satu anggota aktif,
namun mulai meningkat pada tahun
2025 setelah adanya pembina baru
yang melakukan pendekatan berbasis
minat siswa.

3. Inovasi Bahan Ajar Oleh

Pembina Arabic Club

Temuan penting lainnya adalah
adanya inovasi bahan ajar internal
yang disusun oleh pembina berupa
kitab percakapan atau al hiwarat al
mufidah li tatbiq al lughah al-arabiyyah
(Lol 4alll Gubil 536al ) )l pad). Kitab ini
berisi dialog sederhana yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari siswa di lingkungan sekolah.

:/ e ° A °_
oddad) Sofylgodd)
° H °
Lt Gl gl
PERCAKAPAN-PERCAKAPAN

YANG BERMANFAAT
UNTUK MENERAPKAN BAHASA ARABH

PENYUSUN

Gambar 2 Foto Kitab Al Hiwarat Al
Mufidah Lil Tatbiq Al Lughah Al-Arabiyah
(Aad) 482l (gadail Baiiall i ) gall),
Bahan ajar tersebut digunakan untuk
latihan percakapan (muhadatsah) dan

pengayaan kosa kata.
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“‘Saya membuat dialog sederhana
agar  siswa dapat langsung
mempraktikkan bahasa Arab dalam
situasi  sehari-hari  di  sekolah.”
(wawancara
September 2025)

Siswa juga menyatakan bahwa bahan

dengan pembina,

tersebut memudahkan mereka

memahami penggunaan bahasa Arab

dalam situasi sehari-hari.

‘Dialog dalam kitab itu memudahkan

kami memahami cara berbicara

bahasa Arab di sekolah.” (wawancara
dengan siswa kelas X, September

2025)

Inovasi ini  menunjukkan bahwa

pembina tidak hanya berperan

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
perancang materi pembelajaran yang
kontekstual.

4. Tantangan dan Upaya
Revitalisasi
Hasil penelitan  menunjukkan

bahwa Arabic Club saat ini berada

dalam tahap revitalisasi. Tantangan
dihadapi

keterbatasan jumlah anggota, fasilitas

utama yang meliputi
pendukung, serta fluktuasi minat
siswa. Sebagai upaya revitalisasi,
pembina mengembangkan kegiatan
yang lebih  partisipatif  seperti
permainan bahasa, diskusi ringan,

dan aktivitas berbasis minat siswa.

Pembina juga berupaya membangun
sistem kegiatan yang berkelanjutan

serta menumbuhkan rasa memiliki di

antara anggota.

s SMA &
AL-ISLAM 1 \ A=
SURAKARTA

s 10

Gambar 3 Dokumentasi Prestasi Siswa
Arabic Club.

Dokumentasi prestasi lomba
bahasa Arab pada periode 2018-2020
menunjukkan bahwa Arabic Club
pernah berperan penting dalam
meningkatkan keterampilan berbicara

(maharah al-kalam) siswa. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan
dukungan pembina, inovasi
pembelajaran, dan partisipasi

anggota, Arabic Club berpotensi
kembali menjadi wadah
pengembangan bahasa Arab di

lingkungan sekolah.

D. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan
bahwa Arabic Club di SMA Al Islam 1
Surakarta menerapkan pola
pembinaan yang fleksibel dan adaptif,
mengalami dinamika keanggotaan

yang fluktuatif, ~mengembangkan
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inovasi bahan ajar internal berupa
kitab  dialog kontekstual, serta
menghadapi beberapa tantangan
yang direspons melalui upaya
revitalisasi kegiatan berbasis minat
siswa.

Pertama, pola pembinaan yang
fleksibel memberi ruang bagi siswa
untuk memilih aktivitas belajar seperti
percakapan, latihan menulis, dan
permainan bahasa. Pendekatan ini
mendorong motivasi belajar karena
siswa memiliki kebebasan dalam
menentukan cara belajar yang sesuai
dengan minat mereka. Temuan ini
sejalan dengan pendekatan student-
centered learning (SCL) yang
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam pembelajaran dan terbukti
mampu meningkatkan partisipasi,
pemahaman, serta kemampuan
komunikasi bahasa Arab (Hermanto
& Arifin, 2023).

Temuan ini juga sejalan
dengan penelitan  Hakim dan
Sirojudin (2022) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas kolaboratif dan diskusi bebas
mampu meningkatkan kepercayaan
diri serta kemampuan ekspresif dalam
bahasa Arab (Hakim & Sirojudin,
2022). Menariknya, penelitian ini

dilakukan pada sekolah umum

berbasis Islam yang tidak memiliki
sistem asrama seperti pesantren.
Dalam konteks tersebut, kegiatan
ekstrakurikuler seperti Arabic Club
menjadi ruang alternatif bagi siswa
untuk mempraktikkan bahasa Arab di
luar pembelajaran formal. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan
fleksibel dan berpusat pada siswa
dapat diterapkan secara efektif di
lingkungan sekolah umum. Secara
teoretis, kondisi ini berkaitan dengan
konsep motivasi intrinsik  yang
menekankan pentingnya otonomi dan
interaksi sosial dalam proses belajar.

Kedua, dinamika keanggotaan
menunjukkan bahwa keberlanjutan
kegiatan sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan pembina, regenerasi
anggota, serta dukungan lingkungan
sekolah. Pergantian pembina menjadi
momentum penting dalam
menghidupkan kembali kegiatan klub
melalui pendekatan yang lebih
komunikatif dan berbasis minat siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa pengelolaan
kegiatan  ekstrakurikuler  berbasis
minat mampu meningkatkan
partisipasi dan antusiasme siswa
(Hasibuan et al., 2021). Dukungan
sosial dan hubungan interpersonal

antara pembina dan siswa juga
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berperan dalam meningkatkan
kepercayaan diri serta keaktifan
berbahasa Arab (Ahmad Sirfi &
Maswan, 2024). Faktor motivasi
internal  maupun eksternal juga
berperan  penting  sebagaimana
dijelaskan oleh Syarifah dan Sumar
(2019), bahwa minat siswa dan
dukungan lingkungan sekolah
memengaruhi motivasi belajar bahasa
Arab (Syarifah & Sumar, 2019). Selain
itu, penggunaan media serta kegiatan
berbasis minat terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar bahasa
Arab (Mirdawati Razida, 2025). Sri
Sundari et al. (2023) juga
menegaskan bahwa pengelolaan
ekstrakurikuler yang konsisten dapat
meningkatkan partisipasi dan
semangat belajar siswa (Sundari et
al., 2023).

Ketiga, inovasi bahan ajar
internal berupa kitab dialog
kontekstual menunjukkan kreativitas
pembina dalam menyesuaikan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Kitab  tersebut

sederhana yang berkaitan dengan

memuat  dialog

aktivitas sekolah dan interaksi sosial
siswa sehingga memudahkan mereka
memahami penggunaan bahasa Arab
secara praktis. Temuan ini sejalan

dengan penelitian Hamka llyas (2022)

yang menyatakan bahwa bahan ajar
bahasa Arab yang baik harus relevan
dengan konteks sosial siswa serta
disusun secara adaptif sesuai
kebutuhan pembelajaran (Hamka
llyas, 2022).

Selain itu, Selain itu, penelitian
Suci Ramadhanti Febriani (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan
bahan ajar kontekstual dengan latihan
interaktif

mampu  meningkatkan

keterampilan berbahasa Arab,
khususnya kemampuan berbicara
(Suci Ramadhanti Febriani, 2023).
Penelitian Noza Aflisia dan Hazuar
(2020) juga menegaskan bahwa
bahan ajar berbasis pendekatan
komunikatif membuat pembelajaran
lebih bermakna dan meningkatkan
kemampuan praktis siswa (Aflisia &
Hazuar, 2020). Kreativitas guru dalam
mengembangkan media
pembelajaran juga  berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa
sebagaimana dijelaskan oleh Haq et
al. (2023) (Haq et al., 2023).

Selain itu, pengembangan
bahan ajar lokal oleh guru dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran
karena konteksnya lebih dekat
dengan pengalaman siswa (Syairi,
2013). Dengan demikian, inovasi
bahan ajar yang dilakukan pembina
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Arabic Club berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam
berbahasa Arab.

Keempat, penelitian ini juga
menemukan bahwa Arabic Club
menghadapi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan fasilitas,
menurunnya keaktifan anggota, serta
padatnya jadwal sekolah. Meskipun
demikian,

pembina berupaya

melakukan revitalisasi kegiatan
melalui diskusi ringan, permainan
bahasa, serta aktivitas berbasis minat
siswa.

Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian Fahmiyah Tsaqofah Islamiy
dan Eni Fariyatul Fahyuni (2024) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis konstruktivisme dan
pendekatan komunikatif efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa
Arab siswa (Fahmiyah Tsaqofah
Islamiy & Eni Fariyatul Fahyuni, 2024).
Hasil serupa juga ditemukan oleh
Saifudin dan Muslimati Alwi (2025)
yang menyatakan bahwa penggunaan
media kreatif dan permainan bahasa
mampu meningkatkan kembali minat
siswa dalam belajar bahasa Arab
(Saifudin® & Alwi2, 2025). Selain itu,
penelitian Aflisia dan Hazuar (2020)

juga menegaskan bahwa inovasi

bahan ajar komunikatif memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi
dan keterampilan praktis siswa (Aflisia
& Hazuar, 2020). Perbedaan utama
penelitian ini dibandingkan penelitian
sebelumnya terletak pada konteksnya
yang berada di sekolah umum
berbasis Islam non-pesantren dengan
latar belakang siswa yang heterogen.
Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan komunikatif dan berbasis
minat tidak hanya efektif di lingkungan
pesantren, tetapi juga  dapat
diterapkan di sekolah umum.

Dengan demikian, meskipun
menghadapi berbagai kendala,
kreativitas pembina serta adaptasi
metode

pembelajaran mampu

menjadi dasar penting dalam
revitalisasi Arabic Club. Lingkungan
belajar yang adaptif, interaktif, dan
sesuai dengan minat siswa terbukti
mampu meningkatkan kembali
motivasi dan partisipasi siswa dalam

kegiatan kebahasaaraban.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Arabic Club
di SMA Al Islam 1 Surakarta berperan
penting dalam meningkatkan motivasi
dan kemampuan berbahasa Arab

siswa di lingkungan sekolah umum
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berbasis Islam. Pola pembinaan yang
fleksibel dan berpusat pada siswa
mendorong keterlibatan aktif melalui
kegiatan percakapan, menulis, dan
permainan bahasa.

Dinamika keanggotaan
menunjukkan bahwa
keberlangsungan klub sangat
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan
strategi pembina dalam membangun
suasana belajar yang positif. Inovasi
bahan ajar internal berupa kitab Al-
Hiwarat al-Mufidah li Tatbiq al-Lughah
al-‘Arabiyyah juga membantu siswa
mempraktikkan bahasa Arab secara
kontekstual. Meskipun menghadapi
keterbatasan fasilitas dan fluktuasi
jumlah anggota, upaya revitalisasi
melalui kegiatan berbasis minat dan
pendekatan  komunikatif = mampu
menghidupkan kembali Arabic Club
sebagai wadah pembelajaran bahasa
Arab nonformal.

Oleh karena itu, dukungan
sekolah melalui penyediaan fasilitas,
penguatan peran pembina, serta
integrasi

dengan pembelajaran

intrakurikuler diperlukan untuk

menjaga keberlanjutan program ini.
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